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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran penggunaan google
classroom terhadap hasil belajar matematika kelas x SMK Negeri 1 Marancar dimasa pandemic
covid-19. Pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Wawancara, angket, dan
dokumentasi digunakan untuk menggumpulkan data. Teknik analisis data menggunakan triagulasi.
Sumber data adalah 1 guru sebagai subjek penelitian serta 10 siswa dan 3 siswa sebagai subjek
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan kepada guru dan
siswa maka dapat diketahui bahwa penggunaan google classroom berkaitan terhadap hasil belajar,
hal ini dapat dilihat dari factor yang mempengaruhi yaitu kecerdasan anak, kesiapan anak, bakat
anak, kemampuan belajar anak dan minat belajar siswa sangat kurang hal ini dikarenakan proses
pembelajaran yang dilakukan yang dilakukan berbeda selama masa pandemi covid-19. Pada masa
ini pembelajaran dilakukan secara daring dengan menggukan google classroom. Penggunaan
aplikasi google classroom selama masa pendemi ini membuat kecerdasan anak, kesiapan anak, bakat
anak, kemampuan belajar anak dan minat siswa sangat kurang karena mereka lebih banyak
meluangkan waktu untuk bermain dibandingkan untuk belajar. Sedangkan factor luar yang
mempengaruhi yaitu sulitnya memahami materi yang diberikan guru melalui aplikasi google
classroom, tampilan aplikasi kurang menarik yang membuat siswa cepat bosan saat melaksanakan
proses pembelajaran google classroom dianggap tidak menarik dan membuat siswa sulit memahami
materi karena materi yang diberikan hanya berbentuk pdf, maka hal tersebutlah yang membuat hasil
belajar siswa menurun.

Kata kunci : Penggunaan Aplikasi Google Classroom, Hasil Belajar Matematika,
Pandemi Covid-19

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu prose pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
sekumpulan manusia yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran,
pelatihan, dan penelitian. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.

Pendidikan secara tatap muka tidak dapat dilaksanakan pada masa sekarang ini, hal ini
dikarenakan wabah suatu penyakit yang menyebar hampir keseluruh dunia, yang disebabkan oleh virus
bernama corona atau lebih dikenal dengan istilah Covid-19 (Corona Virus Disease-19). Pandemic
covid-19 ini sangat berdampak pada pendidikan di Indonesia.

Pada tanggal 24 Maret 2020, Materi Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam
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masa darurat penyebaran Covid-19. Dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar
dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh yang dilaksanakan untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Belajar di rumah dapat difokuskan pada pendidikan
kecakapan hidup anatara lain mengenai pandemic covid-19. (Kemendikbud,2020). Pembelajaran
daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran
daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Pemanfaatan
teknologi informasi sangat membantu dalam proses pembelajaran dimasa pandemic covid-19.
Kemajuan teknologi informasi yang sudah sangat maju saat ini dimana internet bias menghubungkan
siswa dengan guru melalui aplikasi seperti Classroom,Whatsapp Group, Video Converence, E-
Learning, maupun Zoom.

Google classroom adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan terciptanya ruang kelas di dunia
maya. Google classroom merupakan salah satu media pembelajaran e-learning. Aplikasi ini
memberikan kesempatan kepada para guru untuk mengeksplorasi gagasan keilmuan dimilikinya
kepada siswanya. Aplikasi goolgle classroom dapat digunakan siapa saja yang tergabung dengan kelas
tersebut. Kelas tersebut adalah kelas yang didesain oleh para guru yang sesuai dengan kelas
sesungguhnya kelas nyata disekolah.terkait dengan anggota kelas dalam google classroom.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 05 maret 2021 di SMK Negeri
1 Marancar diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 1

Hasil MID Semester Ganjil Matematika siswa SMK Negeri 1 Marancar Tahun ajaran

2020/2021
No Nama Siswa Nilai PTS Keterangan
1 AR 60 Tidak Tuntas
2 BR 60 Tidak Tuntas
3 BS 80 Tuntas
4 EA 73 Tidak Tuntas
5 HW 65 Tidak Tuntas
6 HS 62 Tidak Tuntas
7 RS 83 Tuntas
8 RJ 80 Tuntas
9 SL 68 Tidak Tuntas
10 SR 60 Tidak Tuntas

Sumber : Guru Matematika SMK Negeri 1 Marancar

Berdasarkan tabel 1.1 sebagian nilai masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
di tetapkan sekolah yaitu 75, dimana 3 dari 10 orang yang lulus KKM (30%) dan 7 dari 10 siswa yang
tidak lulus KKM (70%), dengan nilai rata-rata 69,1. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika siswa di SMK Negeri 1 Marancar berada pada kategori yang belum baik. Hal ini
dikarenakan persentase siswa yang lulus KKM dan nilai rata-rata belum memenuhi kriteria hasil
belajar yang berhasil.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMK Negeri 1 Marancar
ibu Sri Rohana Harianja diperoleh hasil belajar siswa rendah dikarenakan siswa tidak memahami
materi yang diberikan oleh guru. Hal ini terjadi karena siswa hanya belajar melalui aplikasi google
classroom dan materi yang dikirim hanya berupa materi dan video penjelasan singkat yang membuat
siswa kurang memahaminya. Sehingga siswa hanya sering aktif mengabsen saja dan membuat siswa
sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Penelitian tentang penggunaan google classroom sebelumnya sudah pernah diteliti oleh
Darmawan (2019), dimana dari hasil penelitiannya diperoleh bahwa penggunaan aplikasi google

65


http://journal.ipts.ac.id/index.php/MathEdu

ISSN. 2621-9832

JURNAL MathEdu (Mathematic Education Journal)
http://journal.ipts.ac.id/index.php/MathEdu

Vol. 6.No.3 November 2023

classroom dalam pembelajaran daring memiliki pengaruh positif dan penggunaan media pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi google classroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian
yang sama juga diteliti oleh Ernawati (2018), dimana dari hasil penelitiannya diperoleh bahwa
penggunaan aplikasi google classroom memiliki pengaruh positif dan hasil belajar siswa serta semakin
baik kualitas pembelajaran yang ada dikelas dan semakin baik pula hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, tentang permasalahan dalam penggunaan google classroom dalam
pembelajaran. Maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
penggunaan google classroom terhadap hasil belajar matematika kelas X SMK Negeri 1
Marancar di masa pandemi Covid-19”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan peneliti adalah metode penelitian kualitatif. Sebuah
penelitian kualitatif terdapat objek penelitiandan informan penelitian. Adapun yang menjadi objek
penelitian ini adalah bagaimana gambaran penggunaan google classroom terhadap hasil belajar
matematika kelas X SMK Negeri 1 Marancar di masa pandemic covid-19. Sumber data primer
penelitian ini adalah guru mata pelajaran matematika dan siswa SMK Negeri 1 Marancar melalui
wawancara dan angket. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku pendidikan
maupun jurnal pendidikan.

Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan mengggunakan wawancara, angket dan
dokumentasi. Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur (structure interview) dam
angket yang digunakan adalah angket tertutup. Adapun teknik dan instrument pengumpulan data pada
table berikut :

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menggunakan skala likert dalam penelitian ini, yaitu
dengan jawaban dengan perhitungan Sangat setuju = 4, setuju = 3, tidak setuju = 2, sangat tidak setuju
= 1. Instrumen penelitian yang menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk cheklis pada
instrumen angket penggunaan google classroom terhadap hasil belajar matematika siswa. Pada angket
penggunaan google classroom terhadap hasil belajar matematika siswa berisi 15 pertanyaan yang
terdiri dari empat pilihan jawaban.

Tabel 2. Penskoran Hasil Angket

Skor Alternatif Jawaban Nomor Soal
4 Sangat Setuju (SS) 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,1
3 Setuju (S) 3,14,15
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Arikunto (Rambe, 2020:32)

Hasil angket mengenai penggunaan google classroom terhadap hasil belajar matematika
siswadapat dihitung dengan menggunakan rumus :

jumlah skor yang diperoleh

Nilai akhir = X 100

skor maksimal

Skor angket mengenai penggunaan google classroom terhadap hasil belajar siswa yang
diperoleh selanjutnya dikualifikasikan dengan ketentuan sebagaimana tertera pada tabel berikut.
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Tabel. 3.5
Kualifikasi Hasil Skor Angket Penggunaan Google Classroom
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

Skor Angket Kategori
80 < Skor < 100 Sangat Baik
60 < Skor < 80 Baik
40 < Skor < 60 Cukup
20 < Skor <40 Kurang
0 < Skor<20 Sangat Kurang

Avrikunto (Rambe, 2020:32)

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar
merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data pada
penelitian kualitatif dengan menggunakan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data apabila
dibandingkan dengan satu pendekatan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan
data dengan triangulasi teknik. Triangulasi teknik yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis datakualitatif
dengan menggunakan model Miles dan Hubberman dalam (Sugiyono, 2017:337), model tersebut
meliputi tiga komponen yaitu: 1. Data reduction (reduksi data), 2. Data display (penyajian data), 3.
Konclucion drawing (penarikan kesimpulan). Adapun penjelasannya sebagai berikut:

Data reduction (reduksi data)

Pada langkah ini data diperoleh dicatat dalam uraian yang terperinci. Dari data-data yang
dicatat tersebut, kemudian dilakukan penyederhanaan data. Menurut Ahmad (2018:88) Reduksi data
merupakan langkah awal dalam menganalisa data untuk mempermudah pemahaman peneliti terdapat
data yang terkumpul. Data-data yang dipilih hanya data yang berkaitan dengan masalah yang akan di
analisis, dalam hal ini tentang “penggunaan google classroom terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas X di SMK Negeri 1 Marancar.

Data display (penyajian)
Pada langkah ini data-data yang sudah ditetapkan kemudian disusun secara teratur dan
terperinci agar mudah dipahami, data yang didapat disajikan dalam bentuk deskripsi.

1. Counclucion drawing (penarikan kesimpulan)

2. Menarik kesimpulan analisis lanjut dari reduksi data dan penyajian data sehingga data dapat
disimpulkan dengan bukti-bukti yang kuat dan mendukung serta mempertajam data dan
memperjelas pemahaman pada tahap pengumpulan data berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil pembahasan penelitian dapat diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil
analisis data penelitian tentang “Analisis Penggunaan Google Classroom Terhadap Hasil Belajar
Matematika Kelas X SMK Negeri 1 Marancar”. Uraian berikut pada dasarnya menggambarkan
penggunaan google classroom terhadap hasil belajar matematika siswa.

Penggunaan Google Classroom

Google Classroom sesungguhnya dirancang untuk mempermudah interaksi guru dan siswa
dalam dunia maya. Aplikasi ini memberikan kesempatan kepada pendidik untuk melaksanakan proses
pembelajatran secara daring pada masa pandemi Covid-19. Guru memiliki keleluasaan waktu untuk
membagikan kajian keilmuan dan memberikan tugas mandiri kepada siswa, selain itu guru dapat
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membuka ruang diskusi bagi para siswa secara online. Aplikasi geogle classroom dapat digunakan
siapa saja yang bergabung dengan kelas tersebut. Kelas tersebut adalah kelas yang di desain oleh para
guru yang sesuai dengan kelas sesungguhnya (kelas nyata disekolah). Dimana baik siswa maupun guru
dapat mengumpulkan tugas, mendistribusikan tugas, dan berdiskusi tentang pelajaran dimana pun
tanpa terikat batas waktu atau jam pelajaran. Adapun tujuan penggunaan aplikasi Google Classsroom
untuk memudahkan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar, melatih siswa untuk belajar
mandiri dan melatih siswa agar dapat menggunakan teknologi google classroom secara baik dalam
proses pembelajaran.

Kaitan Penggunaan Google Classroom Terhadap Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa setelah ia
mengalami proses belajarnya. Dimana Hasil belajar matematika adalah tolak ukur yang menenentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran matematika.
Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Fakror
yang mempengaruhi dari dalam antara lain: kecerdasan anak, kesiapan anak, bakat anak, kemauan
belajar anak dan minat belajar. Sedangkan faktor eksternal yaitu: model penyajian materi
pembelajaran, pribadi dan sikap guru, suasana pengajaran, kompetensi guru dan kondisi masyarakat
luar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti berdasarkan angket yang diberikan
kepada siswa dan wawancara yang dilakukan kepada guru dan siswa maka dapat diketahui bahwa
penggunaan google classroom berkaitan terhadap hasil belajar, hal ini dapat dilihat dari faktor yang
mempengaruhinya baik faktor internal maupun faktor eksternal. Adapaun faktor dalam yang
mempengaruhi yaitu kecerdasan anak, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar anak dan minat
belajar siswa sangat kurang hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan berbeda selama
masa pandemi covid-19. Pada masa ini pembelajaran dilakukan secara daring dengan menggunakan
google classroom. Penggunaan aplikasi google classroom selama masa pandemi ini membuat
kecerdasan anak, kesiapan belajar siswa dan minat belajar siswa selama proses pembelajaran daring
dengan menggunakan aplikasi google classroom berkurang karena mereka lebih banyak meluangkan
waktu untuk bermain dibanding untuk belajar. Sedangkan faktor luar yang mempengaruhi yaitu
sulithya memahami materi yang diberikan guru melalui aplikasi google classroom , tampilan aplikasi
google classroom yang kurang menarik membuat siswa cepat bosan saat melaksanakan proses
pembelajaran daring, model pembelajaran yang digunakan saat menggunakan media pembelajaran
google classroom dianggap tidak menarik dan membuat siswa sulit memahami materi karena materi
yang diberikan hanya berbentuk pdf, maka hal tersebutlah yang membuat hasil belajar siswa di SMK
Negeri 1 Marancar menurun.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi google
classroom berkaitan dengan hasil belajar matematika kelas X SMK Negeri 1 marancar di masa
pandemi covid-19. Penggunaan aplikasi google classroom selama masa pandemi ini membuat
kecerdasan siswa, kesiapan belajar siswa dan minat belajar siswa selama proses pembelajaran daring
dengan menggunakan aplikasi google classroom berkurang karena mereka lebih banyak meluangkan
waktu untuk bermain dibanding untuk belajar. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu
sulithya memahami materi yang diberikan guru melalui aplikasi google classroom , tampilan aplikasi
google classroom yang kurang menarik membuat siswa cepat bosan saat melaksanakan proses
pembelajaran daring, model pembelajaran yang digunakan saat menggunakan media pembelajaran
google classroom dianggap tidak menarik dan membuat siswa sulit memahami materi karena materi
yang diberikan hanya berbentuk pdf, maka hal tersebutlah yang membuat hasil belajar siswa
menurun.
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